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ABSTRACT

This study aims to explore the phenomenon of the Hijrah Youth Movement, which has become increasingly prominent
in Indonesia. The main focus of the research is to understand whether this movement reflects genuine spiritual
transformation or merely a search for social identity and to evaluate it based on the perspectives of the Qur'an and
Hadith.The research focuses on Muslim youth communities involved in the hijrah movement, especially those actively
interacting through social media platforms such as Instagram and YouTube. A qualitative approach was employed to
delve into the motivations, experiences, and religious interpretations of the movement's participants. Data were
collected through participatory observations of community activities and social media content analysis. Thematic
analysis and triangulation were applied to enhance the validity of the findings.The results reveal that the hijrah
phenomenon is not only an effort toward spiritual transformation but also a symbol of social identity influenced by
popular culture and social media. However, this movement faces challenges such as the risk of religious
commodification and criticism of its members' depth of religious understanding. In conclusion, the hijrah movement
holds great potential to strengthen individual faith and create positive social impacts if supported by proper religious
guidance and community inclusivity
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi fenomena Gerakan Pemuda Hijrah yang semakin menonjol di
Indonesia. Fokus utama penelitian adalah memahami apakah gerakan ini mencerminkan transformasi spiritual yang
sejati atau sekadar pencarian identitas sosial, serta mengevaluasinya berdasarkan perspektif Al-Qur'an dan
Hadits.Objek penelitian adalah komunitas pemuda Muslim yang terlibat dalam gerakan hijrah, terutama mereka yang
aktif berinteraksi melalui media sosial seperti Instagram dan YouTube. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif untuk mendalami motivasi, pengalaman, dan interpretasi agama para pelaku gerakan tersebut. Data diperoleh
melalui observasi partisipatif terhadap kegiatan komunitas dan analisis konten media sosial. Untuk meningkatkan
validitas temuan, digunakan analisis tematik dan triangulasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa fenomena hijrah
tidak hanya merupakan upaya transformasi spiritual, tetapi juga menjadi simbol identitas sosial yang dipengaruhi oleh
budaya populer dan media sosial. Namun, gerakan ini menghadapi tantangan berupa risiko komodifikasi agama serta
kritik terhadap kedalaman pemahaman keagamaan anggotanya. Kesimpulannya, gerakan hijrah memiliki potensi
besar untuk memperkuat iman individu dan menciptakan dampak sosial positif jika didukung dengan bimbingan
agama yang tepat dan inklusivitas komunitas.

Katakunci: Gerakan Pemuda Hijrah, Transformasi spiritual, Komodifikasi agama

NdSTER

PSRl Vol 2 No. 1b Januari 2025 Hal: 1716-1728




Gerakan Pemuda Hijrah, Fenomena Spiritual Aatau Sekedar Identitas
Sosial? Analisis Berdasarkan Perspektif Al Quran Dan Hadits

O ) eISNIR HIX S p SN2 TIOS

PENDAHULUAN

Fenomena Gerakan Pemuda Hijrah telah menjadi salah satu tren sosial dan keagamaan yang
menonjol di Indonesia, khususnya di kalangan generasi muda Muslim. Gerakan ini muncul sebagai respons
terhadap berbagai tantangan modernitas, seperti krisis identitas, tekanan sosial, dan kebutuhan akan makna
hidup yang lebih mendalam. Dalam konteks ini, hijrah tidak hanya dipahami sebagai perpindahan fisik,
tetapi juga sebagai transformasi spiritual dan perubahan gaya hidup menuju nilai-nilai Islam yang lebih
baik (Hakim 2024).

Secara historis, istilah "hijrah™ merujuk pada peristiwa penting dalam sejarah Islam, yaitu migrasi
Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya dari Mekah ke Madinah. Peristiwa ini menjadi simbol
perubahan besar dalam kehidupan umat Islam, baik secara spiritual maupun sosial. Dalam konteks modern,
hijrah sering dimaknai sebagai upaya individu untuk meninggalkan kebiasaan buruk dan mendekatkan diri
kepada Allah SWT (Fajriani 2019).

Dalam perkembangannya, hijran di Indonesia telah mengalami transformasi dari perjalanan
spiritual menjadi gerakan sosial yang lebih luas. Gerakan ini melibatkan berbagai komunitas dengan latar
belakang yang beragam, mencerminkan dinamika sosial, budaya, dan religius masyarakat Indonesia. Hijrah
kini tidak hanya mencakup perubahan spiritual, tetapi juga perubahan gaya hidup, pola pikir, dan bahkan
tata cara berpakaian yang lebih Islami (Zahara, Wildan, and Komariah, n.d.2020).

Media sosial memainkan peran penting dalam menyebarkan pesan gerakan hijrah, terutama di
kalangan generasi milenial. Platform seperti Instagram, YouTube, dan Telegram digunakan untuk
membangun komunitas, menyebarkan dakwah, dan mempromosikan gaya hidup Islami. Hal ini membuat
gerakan hijrah semakin populer dan mudah diakses oleh berbagai kalangan

Motivasi para pemuda untuk bergabung dalam gerakan hijrah sangat beragam. Sebagian besar
didorong oleh keinginan untuk memperbaiki diri dan mendekatkan diri kepada Allah SWT. Namun, ada
pula yang bergabung karena pengaruh lingkungan sosial atau tren budaya populer yang sedang berkembang
(Hakim 2024).

Meskipun memiliki banyak pengikut, gerakan hijrah tidak luput dari kritik. Beberapa pihak
mempertanyakan kedalaman pemahaman keagamaan para anggotanya, mengingat sebagian besar aktivitas
mereka berfokus pada simbol-simbol keislaman dan gaya hidup Islami yang terlihat di permukaan. Ada
kekhawatiran bahwa gerakan ini lebih didorong oleh kebutuhan akan pengakuan sosial daripada niat tulus
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT(“2823-7878-1-PB (2),” n.d.).

Dalam Islam, hijrah memiliki makna yang mendalam dan mencakup aspek spiritual dan sosial. Al-
Qur'an dan Hadits memberikan panduan tentang pentingnya hijrah sebagai bentuk ketaatan kepada Allah
SWT dan upaya untuk memperbaiki diri. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi gerakan hijrah
modern berdasarkan ajaran-ajaran ini (Hakim 2024).

Dalam Islam, hijrah memiliki makna yang mendalam dan mencakup aspek spiritual dan sosial. Al-
Qur'an dan Hadits memberikan panduan tentang pentingnya hijrah sebagai bentuk ketaatan kepada Allah
SWT dan upaya untuk memperbaiki diri. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi gerakan hijrah
modern berdasarkan ajaran-ajaran ini (Fajriani 2019).

Selain sebagai transformasi spiritual, hijrah juga menjadi identitas sosial bagi sebagian pemuda.
Mereka menggunakan hijrah sebagai cara untuk menunjukkan komitmen keagamaan mereka kepada
masyarakat. Namun, hal ini menimbulkan pertanyaan tentang sejauh mana hijrah dilakukan secara tulus
atau hanya untuk mendapatkan pengakuan sosial(“M ZIDNI NAFI_SPs,” n.d.).
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Gerakan hijrah juga memiliki dampak sosial dan ekonomi yang signifikan. Misalnya,
meningkatnya permintaan terhadap produk-produk Islami, seperti pakaian syar'i dan buku-buku
keagamaan. Selain itu, gerakan ini juga mendorong terbentuknya komunitas-komunitas baru yang berfokus
pada kegiatan keagamaan dan sosial(Hakim 2024).

Salah satu tantangan utama dalam gerakan hijrah adalah menjaga konsistensi dan kedalaman
pemahaman keagamaan para anggotanya. Tanpa bimbingan yang tepat, ada risiko bahwa gerakan ini hanya
menjadi tren sementara tanpa memberikan dampak yang mendalam pada kehidupan spiritual para
anggotanya (Irmansyah 2020).

Ulama dan tokoh publik memiliki peran penting dalam membimbing gerakan hijrah agar tetap
sesuai dengan ajaran Islam. Dengan memberikan pemahaman yang benar tentang makna hijrah, mereka
dapat membantu para pemuda menjalani proses hijrah yang lebih mendalam dan bermakna. Untuk
memahami fenomena hijrah secara komprehensif, diperlukan pendekatan multidisipliner yang mencakup
aspek sejarah, sosial, budaya, dan spiritual. Hal ini penting untuk mengevaluasi dampak dan keberlanjutan
gerakan hijrah dalam masyarakat modern (Zahara, Wildan, and Komariah, n.d.).

Penilitian terdahulu berjudul: Pemuda Hijrah: Antara Pietization dengan Lifestyle Pada Komunitas
Hijrah Yuk Ngaji Yogyakarta (Irmansyah 2020). Dan berjudul PENGARUH INSTAGRAM DALAM
MENGAJAK GENERASI MUDA BERHIJRAH PADA KOMUNITAS TERANG JAKARTA (Fadhila
2023).sedangkan Penelitian ini lebih fokus kepada fenomena Gerakan Pemuda Hijrah dengan dua fokus
utama: pertama, untuk memahami apakah gerakan ini mencerminkan transformasi spiritual yang sejati atau
sekadar pencarian identitas sosial; kedua, untuk mengevaluasi gerakan ini berdasarkan perspektif Al-Qur'an
dan Hadits. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam tentang dinamika gerakan hijrah di era modern.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dianggap sesuai untuk memahami
fenomena Gerakan Pemuda Hijrah secara mendalam. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
mengeksplorasi makna, motivasi, dan pengalaman individu yang terlibat dalam gerakan ini, serta
menganalisis perspektif Al-Qur'an dan Hadits dalam konteks modern. Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi observasi partisipatif, dan analisis konten (Nasrulloh, Nabila, and Al Kaswy 2022).

Observasi dilakukan dengan menghadiri kegiatan komunitas seperti pengajian, diskusi, dan
aktivitas sosial, sementara analisis konten difokuskan pada media sosial seperti Instagram dan YouTube
untuk memahami bagaimana komunitas ini menyampaikan pesan dan membangun identitas mereka.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi tema utama
seperti motivasi hijrah, pengaruh media sosial, dan interpretasi ajaran agama. Selain itu, triangulasi
digunakan dengan memadukan berbagai sumber data untuk meningkatkan validitas temuan dan
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang fenomena yang diteliti. Dengan metode ini,
penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang mendalam mengenai Gerakan Pemuda Hijrah,
baik sebagai fenomena spiritual maupun sebagai ekspresi identitas sosial, sesuai dengan perspektif Al-
Qur'an dan Hadits.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Definisi Hijrah dalam Islam
a. Hijrah Secara Bahasa dan Istilah:

Hijrah dalam Islam adalah istilah yang merujuk pada perpindahan Nabi Muhammad SAW dan para
pengikutnya dari Mekkah ke Madinah pada tahun 622 Masehi. Peristiwa ini bukan hanya sekadar migrasi
fisik, tetapi juga memiliki makna spiritual yang dalam. Secara etimologis, kata "hijrah" berasal dari bahasa
Arab yang berarti "migrasi" atau "perpindahan." Dalam konteks sejarah, hijrah menandai awal dari kalender
Islam, yaitu tahun Hijriah, dan menjadi titik balik penting dalam perkembangan komunitas
Muslim(Priyanto 2023).

Dalam Al-Qur'an, hijrah memiliki dimensi yang lebih luas, mencakup aspek spiritual dan moral.
Misalnya, dalam Surah An-Nisa ayat 100, Allah berjanji akan memberikan tempat yang baik bagi mereka
yang berhijrah di jalan-Nya: "Barangsiapa yang berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapatkan
tempat berlindung yang luas di bumi ini dan rezeki yang banyak™" (QS An-Nisa: 100). Ini menunjukkan
bahwa hijrah tidak hanya berkaitan dengan perpindahan fisik, tetapi juga dengan perubahan perilaku dan
mental menuju kehidupan yang lebih baik dan sesuai dengan ajaran Islam (Ahlan 2022).

Hijrah juga mencerminkan pengorbanan dan ketabahan. Nabi Muhammad dan para sahabatnya
harus meninggalkan harta benda, keluarga, dan tempat tinggal mereka di Mekkah demi menjalankan
perintah Allah. Keputusan ini diambil setelah mengalami berbagai bentuk penganiayaan dan penolakan dari
masyarakat Mekkah, terutama dari suku Quraisy. Dengan demikian, hijrah menjadi simbol komitmen dan
kesetiaan terhadap ajaran agama, yang relevan baik dalam konteks sejarah maupun kehidupan modern saat
ini (Azhar Irfansyah 2021).

Dalam perspektif spiritual, hijran dapat diartikan sebagai perjalanan menuju perbaikan diri dan
peningkatan kualitas iman. Ini mencakup meninggalkan kebiasaan buruk dan berusaha untuk mendekatkan
diri kepada Allah. Dalam konteks ini, hijrah bukan hanya tentang berpindah tempat, tetapi juga tentang
transformasi diri menuju pribadi yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan
pentingnya niat dan usaha dalam setiap tindakan (Rahayu and Hero 2022).

Peristiwa hijrah juga memiliki dampak besar terhadap penyebaran ajaran Islam. Dengan berpindah
ke Madinah, Nabi Muhammad SAW dapat membangun komunitas Muslim yang lebih terorganisir dan
berinteraksi dengan berbagai suku dan kelompok etnis. Ini memungkinkan pesan Islam untuk sampai
kepada lebih banyak orang dan memperkuat posisi umat Islam di wilayah tersebut. Selain itu, hijrah juga
menjadi momen penting dalam pembentukan identitas dan solidaritas komunitas Muslim, yang dikenal
sebagai ummah (Jamil 2020).

Secara keseluruhan, hijrah dalam Islam adalah peristiwa yang kaya makna, mencakup aspek fisik,
spiritual, dan sosial. Ini mengajarkan umat Islam tentang pentingnya pengorbanan, ketabahan, dan
komitmen terhadap ajaran agama. Nilai-nilai yang terkandung dalam hijrah tetap relevan dalam kehidupan
umat Islam modern, mengingatkan kita akan pentingnya mencari lingkungan yang mendukung untuk
mempraktikkan ajaran Islam dan melindungi nilai-nilai kita dalam dunia yang sering kali tidak selalu
memahami atau mendukung keyakinan Kita.

B. Dalil dari Al-Qur'an dan hadis

Hijrah, yang secara harfiah berarti "migrasi" atau "perpindahan,” memiliki makna yang sangat
mendalam dalam konteks Islam. Dalam Al-Qur'an, hijrah tidak hanya merujuk pada perpindahan fisik Nabi
Muhammad SAW dan para pengikutnya dari Makkah ke Madinah, tetapi juga mencakup transformasi
spiritual dan moral. Salah satu dalil yang menegaskan pentingnya hijrah dapat ditemukan dalam Surah Al-
Bagarah (2:218),
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yang artinya, "Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan berjihad di jalan
Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."

Ayat ini menunjukkan bahwa hijrah adalah tindakan yang diberkahi dan diharapkan mendekatkan
diri kepada Allah (Syarif 2019).Selain itu, Surah An-Nisa (4:100)

530 83 1 &gall 48 0 Bl s Al I ) aleh 435 Ga 7 583 G5 A 1538 a2 o (a5 8 2 U i (8 Sl 2y
L) 103 8 &5 e
“ Siapa yang berhijrah di jalan Allah niscaya akan mendapatkan di bumi ini tempat hijrah yang banyak dan
kelapangan (rezeki dan hidup). Siapa yang keluar dari rumahnya untuk berhijrah karena Allah dan Rasul-
Nya, kemudian meninggal (sebelum sampai ke tempat tujuan), sungguh, pahalanya telah ditetapkan di sisi
Allah. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
Ayat ini juga memberikan penekanan pada pahala bagi mereka yang berhijrah. Dalam ayat ini,
Allah berjanji bahwa "Barangsiapa yang berhijrah di jalan Allah niscaya mereka mendapatkan tempat
berlindung yang luas di bumi ini dan rezeki yang banyak.” Ini menunjukkan bahwa hijrah bukan hanya
tentang meninggalkan tempat asal, tetapi juga tentang mencari kehidupan yang lebih baik dan mendapatkan
perlindungan dari Allah. Ayat ini menggarisbawahi pentingnya niat yang tulus dalam melakukan hijrah,
yang akan membawa kepada keberkahan dan rezeki yang melimpah (Muhammad Nur Rahman 2021).
Dalam konteks perjuangan, Surah At-Taubah (9:20)

O350 &b Gl %0 Se 8203 st Lol 2l 53l i (3 153185 13030 5 1 3kal Gl

“Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwa mereka
lebih agung derajatnya di hadapan Allah. Mereka itulah orang-orang yang beruntung”.

menegaskan bahwa orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah akan
mendapatkan derajat yang lebih tinggi di sisi-Nya. "Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad
di jalan Allah dengan harta dan jiwa mereka, memperoleh derajat yang lebih tinggi di sisi Allah. Dan
mereka itulah orang-orang yang mendapat kemenangan.” Ini menunjukkan bahwa hijrah adalah bagian
integral dari perjuangan dalam menegakkan agama dan mendapatkan pengakuan dari Allah (Fansuri 2023).

Hadis juga memberikan penjelasan yang mendalam tentang hijrah. Dalam sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh HR. Abu Dawud, dari Muawiyah, dishahihkan Al Albani, Nabi Muhammad SAW
bersabda,

L sk (e o) s 258 30 5000 el 5 A5 50 Al pin 55300 adaBE Y
“Hijrah tidak akan terhenti hingga terputusnya pintu taubat dan pintu taubat tidak pernah terputus hingga
matahari terbit dari arah barat.” (HR. Abu Dawud, dari Muawiyah, dishahihkan Al Albani)

"Hijrah tidak akan berhenti hingga taubat tidak diterima." Hadis ini menekankan bahwa hijrah
adalah proses yang berkelanjutan, yang mencakup perubahan perilaku dan usaha untuk memperbaiki diri
secara spiritual. Ini menunjukkan bahwa hijrah bukan hanya sekadar perpindahan fisik, tetapi juga
melibatkan transformasi diri yang berkelanjutan (Sunesti, Hasan, and Azca 2018).

Lebih lanjut, dalam hadis yang diriwayatkan oleh imam muslim, Nabi Muhammad SAW
menyatakan: )

DAla L U &5 g8 LA sinal ) 5 cledaal LI 1) 253 E0S Gab s 58 e s a8 W) 5 el Jlaz ) L

A3

“Sesungguhnya amal itu tergantung pada niatnya, sedangkan setiap orang akan mendapatkan sesuai dengan
yang diniatkannya. Maka, barangsiapa yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya maka hijrahnya kepada
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Allah dan Rasul-Nya, dan barangsiapa yang hijrahnya kepada dunia yang ingin diraih atau wanita yang
ingin dinikahi maka hijrahnya kepada apa yang dia berhijrah kepadanya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

"Barangsiapa yang hijrah karena Allah dan Rasul-Nya, hijrahnya tertulis di antara tangan-Nya."
Hadis ini membedakan antara niat hijrah yang murni karena Allah dan yang dilakukan demi kepentingan
duniawi. Niat yang tulus dalam berhijrah akan mendapatkan keberkahan dan pahala yang besar di sisi Allah.
Ini menggarisbawahi pentingnya niat dalam setiap tindakan yang dilakukan oleh seorang Muslim (Saputra
et al. 2020).

Secara keseluruhan, baik Al-Qur'an maupun hadis memberikan panduan yang jelas tentang makna
dan pentingnya hijrah dalam Islam. Hijrah bukan hanya sekadar perpindahan fisik, tetapi juga merupakan
perjalanan spiritual yang melibatkan perubahan niat, perilaku, dan usaha untuk mendekatkan diri kepada
Allah. Dengan memahami dalil-dalil ini, umat Islam diajak untuk terus melakukan perbaikan diri dan
berkontribusi positif dalam masyarakat, mengikuti teladan Nabi Muhammad SAW dalam menjalani
kehidupan yang lebih baik.

2. Fenomena Pemuda Hijrah: Antara ldentitas Spiritualitas dan Identitas Sosial
a. Hijrah sebagai identitas spiritualitas

fenomena Pemuda Hijrah telah menjadi salah satu tren yang menonjol di kalangan generasi muda,
khususnya di Indonesia. Hijrah dalam konteks ini tidak hanya merujuk pada perpindahan fisik, tetapi lebih
kepada transformasi spiritual dan moral yang mendalam. Pemuda yang berhijrah sering kali didorong oleh
kebutuhan untuk menemukan makna hidup yang lebih bermakna di tengah tekanan dunia modern yang
materialistik. Mereka mencari ketenangan batin, kedekatan dengan Tuhan, dan kehidupan yang lebih
selaras dengan nilai-nilai agama (Rahayu and Hero 2022).

Motivasi utama dari fenomena ini adalah pencarian spiritualitas yang lebih mendalam. Banyak
pemuda merasa bahwa gaya hidup modern sering kali mengabaikan aspek spiritual, sehingga mereka
beralih untuk mendalami agama sebagai solusi atas kegelisahan batin. Proses hijrah ini biasanya melibatkan
intensifikasi ibadah, seperti shalat, membaca Al-Qur'an, dan mengikuti kajian agama. Selain itu, mereka
juga berusaha meninggalkan kebiasaan negatif dan menggantinya dengan perilaku yang lebih sesuai dengan
ajaran agama (Umar, Ismail, and Arifin 2022).

Namun, hijrah tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga menciptakan komunitas yang
mendukung transformasi spiritual ini. Komunitas hijrah, baik secara langsung maupun melalui media
sosial, menjadi ruang bagi pemuda untuk saling berbagi pengalaman, memperkuat keimanan, dan
membangun solidaritas. Media sosial memainkan peran penting dalam menyebarkan pesan hijrah,
menjadikannya lebih mudah diakses oleh generasi muda. Namun, di sisi lain, penggunaan media sosial juga
menghadirkan tantangan, seperti risiko komodifikasi agama atau penyebaran informasi yang kurang akurat.

Fenomena hijrah juga memiliki dimensi sosial yang signifikan. Pemuda yang berhijrah sering kali
menjadi agen perubahan di masyarakat, mempromosikan nilai-nilai positif seperti kejujuran, kerja keras,
dan solidaritas. Mereka terlibat dalam berbagai kegiatan sosial, seperti dakwah, pendidikan, dan
pemberdayaan ekonomi. Transformasi spiritual ini tidak hanya memperbaiki kualitas hidup individu, tetapi
juga memberikan dampak positif pada lingkungan sosial mereka (Fansuri 2023).

Namun, perjalanan hijrah tidak selalu mudah. Pemuda yang berhijrah sering menghadapi
tantangan, seperti tekanan sosial, godaan dunia modern, dan kritik dari lingkungan sekitar. Beberapa juga
menghadapi kesulitan dalam mempertahankan konsistensi perubahan mereka. Meski demikian, tantangan
ini sering kali memperkuat komitmen mereka terhadap jalan spiritual yang telah dipilih. Dengan ketekunan,
mereka mampu mengatasi hambatan tersebut dan terus berkembang secara spiritual dan moral (Garwan
2020).

Secara keseluruhan, fenomena Pemuda Hijrah mencerminkan semangat pencarian makna hidup
dan spiritualitas di tengah kompleksitas dunia modern. Gerakan ini menawarkan peluang besar untuk
pertumbuhan pribadi dan sosial, meskipun menghadirkan tantangan yang perlu diatasi. Dengan pendekatan
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yang inklusif dan pemahaman agama yang mendalam, hijrah dapat menjadi kekuatan positif yang tidak
hanya memperkuat iman individu, tetapi juga membangun masyarakat yang lebih harmonis dan adil.

b. Hijrah sebagai Identitas Sosial

Fenomena Pemuda Hijrah telah menjadi salah satu gerakan sosial yang menonjol di kalangan
generasi muda Muslim, khususnya di Indonesia. Gerakan ini tidak hanya mencerminkan transformasi
spiritual, tetapi juga pembentukan identitas sosial yang baru. Dalam konteks ini, hijrah dipahami sebagai
perpindahan dari gaya hidup yang dianggap kurang Islami menuju kehidupan yang lebih sesuai dengan
ajaran agama. Pemuda yang berhijrah sering kali meninggalkan kebiasaan lama mereka, seperti gaya hidup
hedonis, dan menggantinya dengan praktik keagamaan yang lebih intens, seperti menghadiri kajian Islam,
memperbaiki cara berpakaian, dan mempererat hubungan dengan komunitas Muslim (Addini 2019).

Identitas sosial yang terbentuk melalui gerakan hijrah ini sangat dipengaruhi oleh komunitas yang
mendukung proses transformasi tersebut. Komunitas hijrah, baik yang berbasis offline maupun online,
menjadi ruang bagi para pemuda untuk saling berbagi pengalaman, memperkuat keimanan, dan
membangun solidaritas. Media sosial memainkan peran penting dalam memperluas jangkauan gerakan ini,
memungkinkan pemuda dari berbagai latar belakang untuk terhubung dan berbagi nilai-nilai yang sama.
Identitas sosial yang terbentuk sering kali terlihat dari simbol-simbol tertentu, seperti cara berpakaian yang
lebih Islami, penggunaan bahasa religius, dan keterlibatan dalam kegiatan dakwah (Ahmad Faiz Muntazori
and Bambang Sunarto 2020).

Selain itu, gerakan hijrah juga mencerminkan respons terhadap krisis identitas yang sering dialami
oleh generasi muda di era modern. Dalam dunia yang serba cepat dan penuh tekanan, banyak pemuda
merasa kehilangan arah dan makna hidup. Hijrah menjadi cara untuk menemukan kembali jati diri mereka
melalui nilai-nilai agama yang dianggap memberikan stabilitas dan tujuan hidup. Dalam proses ini, identitas
sosial mereka tidak hanya dibentuk oleh keyakinan agama, tetapi juga oleh interaksi dengan komunitas
yang mendukung transformasi tersebut (Andilau et al. 2022).

Namun, pembentukan identitas sosial melalui gerakan hijrah tidak lepas dari tantangan. Salah satu
kritik yang sering muncul adalah kecenderungan eksklusivitas dalam komunitas hijrah, yang dapat
menciptakan jarak dengan kelompok lain di masyarakat. Selain itu, penggunaan media sosial untuk
menyebarkan pesan hijrah juga menghadirkan risiko komodifikasi agama, di mana nilai-nilai spiritual
terkadang disederhanakan menjadi tren atau gaya hidup semata. Oleh karena itu, penting bagi gerakan ini
untuk tetap berpegang pada nilai-nilai inklusivitas dan pemahaman agama yang mendalam (Abdul Gani
Jamora Nasution et al. 2022).

Di sisi lain, gerakan hijrah juga membawa dampak positif yang signifikan, baik bagi individu
maupun masyarakat. Pemuda yang berhijrah sering kali menunjukkan perubahan perilaku yang lebih baik,
seperti meningkatkan kedisiplinan, memperbaiki hubungan sosial, dan berkontribusi dalam kegiatan sosial.
Selain itu, gerakan ini juga mendorong munculnya berbagai inisiatif berbasis komunitas, seperti kajian
agama, program pemberdayaan ekonomi, dan kegiatan sosial lainnya. Dengan demikian, hijrah tidak hanya
menjadi transformasi individu, tetapi juga gerakan sosial yang memberikan dampak luas.

Secara keseluruhan, fenomena Pemuda Hijrah sebagai identitas sosial mencerminkan dinamika
yang kompleks antara spiritualitas, komunitas, dan budaya modern. Gerakan ini menawarkan peluang besar
bagi generasi muda untuk menemukan makna hidup dan membangun identitas yang lebih kuat berdasarkan
nilai-nilai agama. Namun, keberhasilan gerakan ini sangat bergantung pada kemampuan komunitas hijrah
untuk tetap inklusif, relevan, dan berorientasi pada nilai-nilai universal yang dapat memperkuat harmoni
sosial di tengah keberagaman masyarakat.

c. Analisis Kritis Fenomena Pemuda Hijrah: Antara ldentitas Spiritualitas dan Identitas Sosial
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Fenomena Pemuda Hijrah telah menjadi salah satu gerakan yang signifikan di kalangan generasi
muda Muslim, khususnya di Indonesia. Gerakan ini mencerminkan perpaduan antara pencarian spiritualitas
dan pembentukan identitas sosial yang baru. Dalam konteks ini, hijrah tidak hanya dipahami sebagai
transformasi spiritual, tetapi juga sebagai respons terhadap krisis identitas yang sering dialami oleh generasi
muda di era modern. Pemuda yang berhijrah berusaha meninggalkan gaya hidup yang dianggap kurang
Islami dan menggantinya dengan praktik keagamaan yang lebih intens, seperti memperbaiki cara
berpakaian, memperdalam ibadah, dan bergabung dengan komunitas keagamaan (Priyanto 2023)

Motivasi utama dari fenomena ini adalah kebutuhan untuk menemukan makna hidup yang lebih
mendalam di tengah tekanan dunia modern yang materialistik. Banyak pemuda merasa kehilangan arah dan
tujuan hidup, sehingga mereka beralih ke agama sebagai solusi. Proses hijrah sering kali melibatkan
intensifikasi ibadah, eksplorasi nilai-nilai moral, dan keterlibatan dalam komunitas yang mendukung
transformasi spiritual ini. Media sosial juga memainkan peran penting dalam menyebarkan pesan hijrah,
menjadikannya lebih mudah diakses oleh generasi muda. Namun, penggunaan media sosial ini juga
menghadirkan tantangan, seperti risiko komodifikasi agama atau penyebaran informasi yang kurang akurat
(Rosyidah and Damastuti 2023).

Sebagai identitas sosial, gerakan hijrah menciptakan komunitas yang memperkuat solidaritas di
antara anggotanya. Identitas ini sering kali terlihat dari simbol-simbol tertentu, seperti cara berpakaian yang
lebih Islami, penggunaan bahasa religius, dan keterlibatan dalam kegiatan dakwah. Namun, pembentukan
identitas ini tidak lepas dari kritik. Beberapa pihak menilai bahwa gerakan hijrah cenderung eksklusif dan
dapat menciptakan jarak dengan kelompok lain di masyarakat. Selain itu, ada kekhawatiran bahwa gerakan
ini terkadang lebih menekankan aspek simbolik daripada substansi spiritual yang mendalam.

Fenomena hijrah juga memiliki dimensi sosial yang signifikan. Pemuda yang berhijrah sering kali
menjadi agen perubahan di masyarakat, mempromosikan nilai-nilai positif seperti kejujuran, solidaritas,
dan kerja keras. Mereka terlibat dalam berbagai kegiatan sosial, seperti dakwah, pendidikan, dan
pemberdayaan ekonomi. Namun, tantangan tetap ada, termasuk tekanan sosial, godaan dunia modern, dan
kritik dari lingkungan sekitar. Meski demikian, tantangan ini sering kali memperkuat komitmen mereka
terhadap jalan spiritual yang telah dipilih.

Secara kritis, fenomena ini juga mencerminkan dinamika antara modernitas dan tradisi. Di satu sisi,
hijrah menjadi cara bagi generasi muda untuk merespons tantangan modernitas dengan kembali ke nilai-
nilai agama. Di sisi lain, gerakan ini juga dipengaruhi oleh budaya populer dan media sosial, yang dapat
mengubah makna hijrah menjadi sekadar tren atau gaya hidup. Oleh karena itu, penting bagi gerakan ini
untuk tetap berpegang pada nilai-nilai inklusivitas dan pemahaman agama yang mendalam agar tidak
kehilangan esensi spiritualnya.

Secara keseluruhan, fenomena Pemuda Hijrah mencerminkan perpaduan antara pencarian
spiritualitas dan pembentukan identitas sosial di tengah kompleksitas dunia modern. Gerakan ini
menawarkan peluang besar untuk pertumbuhan pribadi dan sosial, tetapi juga menghadirkan tantangan yang
perlu diatasi. Dengan pendekatan yang inklusif dan pemahaman agama yang mendalam, hijrah dapat
menjadi kekuatan positif yang tidak hanya memperkuat iman individu, tetapi juga membangun masyarakat
yang lebih harmonis dan adil.

3. Analisis Perspektif Al-Qur'an dan Hadits menekankan pentingnya niat yang tulus dalam hijrah
Dalam perspektif Al-Qur'an dan Hadits, niat yang tulus merupakan elemen fundamental dalam
setiap tindakan, termasuk dalam konteks hijrah (Arif Husnul Khulug, Jihadul Islam, and Winning Son
Ashari 2023). Al-Qur'an menekankan bahwa setiap amal perbuatan harus didasari oleh niat yang ikhlas
untuk mendapatkan keridhaan Allah. Dalam Surah Al-Bagarah (2:218), Allah berjanji bahwa orang-orang
yang beriman, berhijrah, dan berjihad di jalan-Nya akan mendapatkan rahmat dan ampunan (Khaerurrazikin
and Tahir 2023). Ayat ini menunjukkan bahwa hijrah bukan hanya sekadar perpindahan fisik, tetapi juga
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merupakan manifestasi dari niat yang tulus untuk mendekatkan diri kepada Allah dan menjalankan
perintah-Nya .

Hadits Nabi Muhammad SAW juga menegaskan pentingnya niat dalam hijrah. Dalam salah satu
hadits yang terkenal, beliau bersabda, "Sesungguhnya setiap amal itu tergantung pada niatnya, dan setiap
orang akan mendapatkan sesuai dengan apa yang diniatkannya™ (HR. Bukhari dan Muslim). Hadits ini
menunjukkan bahwa niat yang tulus adalah syarat utama untuk mendapatkan pahala dari hijrah. Jika
seseorang berhijrah dengan niat yang tidak murni, seperti untuk kepentingan duniawi atau untuk
mendapatkan pujian, maka hijrahnya tidak akan bernilai di sisi Allah (Halim, Munandar, and Harahap
2022).

Lebih jauh lagi, niat yang tulus dalam hijrah mencerminkan komitmen individu untuk
meninggalkan keburukan dan beralih kepada kebaikan. Dalam konteks ini, hijrah menjadi simbol dari
perubahan yang lebih dalam, di mana seseorang tidak hanya berpindah tempat, tetapi juga berusaha untuk
memperbaiki diri dan meningkatkan kualitas spiritualnya. Al-Qur'an mengajarkan bahwa hijrah harus
diiringi dengan jihad, yang berarti perjuangan untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi, yaitu ridha Allah
(Mahtubah 2020).

Dengan demikian, analisis terhadap perspektif Al-Qur'an dan Hadits menunjukkan bahwa niat yang
tulus dalam hijrah adalah kunci untuk mencapai keberhasilan spiritual. Niat yang ikhlas tidak hanya
mempengaruhi nilai dari tindakan hijrah itu sendiri, tetapi juga menentukan dampak positif yang dapat
dihasilkan, baik bagi individu maupun masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi setiap Muslim untuk selalu
memurnikan niatnya dalam setiap langkah hijrah yang diambil, agar dapat meraih keberkahan dan rahmat
dari Allah SWT (Ramyani 2022).

Riya, atau pencitraan dalam beramal, merupakan salah satu perilaku yang sangat dilarang dalam
Islam, baik dalam perspektif Al-Qur'an maupun Hadits (Junaedi and Lia 2019). Dalam Al-Qur'an, riya'
diidentifikasi sebagai penyakit hati yang dapat menghapuskan nilai ibadah seseorang. Beberapa ayat,
seperti Q.S. Al-Bagarah: 264 dan Q.S. Al-Ma'un: 6, menekankan bahwa amal yang dilakukan dengan niat
untuk dipuji oleh orang lain tidak akan diterima oleh Allah. Riya' dianggap sebagai bentuk kemunafikan
dan syirik kecil, yang dapat merusak keikhlasan dalam beribadah. Penelitian menunjukkan bahwa perilaku
riya' dapat mengakibatkan amalan seseorang menjadi sia-sia, menjadikannya seperti debu yang tidak
bernilai (Fitri, Shofiah, and Rajab 2023).

Dalam konteks hijrah, perilaku riya' dapat terlihat ketika individu melakukan perubahan dalam
hidupnya bukan semata-mata untuk mendapatkan ridha Allah, tetapi untuk mendapatkan pengakuan dan
pujian dari masyarakat. Hal ini sejalan dengan fenomena modern seperti "flexing" di media sosial, di mana
orang sering memamerkan perubahan positif dalam hidup mereka untuk mendapatkan perhatian. Hadits-
hadits yang membahas riya' menegaskan bahwa niat yang tidak tulus dalam berhijrah dapat mengakibatkan
pelakunya terjerumus dalam perilaku yang tidak terpuji. Oleh karena itu, penting bagi setiap Muslim untuk
menjaga niat dan keikhlasan dalam setiap amal, termasuk dalam proses hijrah, agar tidak terjebak dalam
perilaku riya' yang merugikan (Othman and Mohd Jamil 2022).

4. Hijrah yang ideal menurut Islam:

Hijrah dalam Islam bukan sekadar perpindahan fisik dari satu tempat ke tempat lain, tetapi juga
mencakup perubahan spiritual dan moral yang mendalam. Dalam konteks ini, hijrah yang ideal adalah
hijrah yang dilakukan dengan niat yang tulus untuk mendapatkan ridha Allah. Hal ini ditegaskan dalam
hadits yang menyatakan bahwa "perbuatan-perbuatan itu hanyalah dengan niat" (HR. al-Bukhari dan
Muslim). Niat yang benar menjadi fondasi utama dalam setiap amal, termasuk hijrah, di mana seseorang
harus meninggalkan keburukan dan kemaksiatan untuk menuju kebaikan dan keimanan yang lebih baik
(Fahriannor 2022).

Dalam Al-Qur'an, hijrah diartikan sebagai langkah untuk meninggalkan darul kufri (negeri
kekufuran) menuju darul Islam (negeri keimanan). Ini tercermin dalam ayat-ayat yang mendorong umat
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Islam untuk berjuang demi mempertahankan akidah dan syariat Islam, seperti dalam Q.S. Al-Bagarah: 218
dan Q.S. Al-Anfal: 74. Hijrah yang ideal tidak hanya melibatkan perpindahan fisik, tetapi juga transformasi
dalam sikap dan perilaku, di mana individu berusaha untuk memperbaiki diri dan berkontribusi positif
kepada masyarakat. Dengan demikian, hijrah menjadi sarana untuk membangun komunitas yang lebih baik
dan lebih beriman (Syarif 2019)

Selain itu, hijrah yang ideal juga mencakup aspek sosial, di mana individu tidak hanya berpindah
untuk kepentingan pribadi, tetapi juga untuk memberikan manfaat bagi orang lain. Dalam konteks ini, hijrah
harus diiringi dengan semangat untuk membantu sesama, seperti yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad
SAW dan para sahabatnya yang saling mendukung dalam perjalanan mereka. Hijrah yang dilakukan dengan
semangat kebersamaan dan saling membantu akan memperkuat ikatan sosial dan menciptakan lingkungan
yang kondusif untuk pertumbuhan iman dan amal shalih (Hakim 2024).

KESIMPULAN

Hijrah dalam Islam adalah peristiwa penting yang menandai perpindahan Nabi Muhammad SAW
dan para pengikutnya dari Mekkah ke Madinah pada tahun 622 Masehi. Namun, hijrah bukan sekadar
perpindahan fisik, melainkan memiliki makna spiritual yang mendalam. Secara etimologis, hijrah berasal
dari kata Arab yang berarti migrasi atau perpindahan. Dalam Al-Qur'an, hijrah diartikan sebagai langkah
menuju perubahan spiritual dan moral, yang mencakup upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan
meninggalkan kebiasaan buruk dan berusaha untuk memperbaiki diri.

Hijrah juga mencerminkan pengorbanan dan ketabahan. Nabi Muhammad SAW dan para
sahabatnya harus meninggalkan harta, keluarga, dan tempat tinggal di Mekkah setelah mengalami
penganiayaan dari kaum Quraisy. Hijrah menjadi simbol komitmen terhadap ajaran agama dan menegaskan
pentingnya perjuangan spiritual yang tak hanya berkaitan dengan perpindahan fisik, tetapi juga perubahan
dalam cara berpikir dan berperilaku. Dalam hal ini, hijrah mengajarkan umat Islam untuk senantiasa
berusaha menuju kehidupan yang lebih baik.

Selain itu, hijrah memiliki dampak sosial yang signifikan. Perpindahan Nabi ke Madinah
memungkinkan beliau membangun komunitas Muslim yang lebih terorganisir dan memperkuat solidaritas
antar sesama umat Islam. Dengan demikian, hijrah tidak hanya memperkuat posisi umat Islam, tetapi juga
berperan dalam penyebaran ajaran Islam yang lebih luas. Dalam perspektif ini, hijrah juga mengajarkan
umat Islam tentang pentingnya bekerja sama dan menjaga ukhuwah (persaudaraan) dalam membangun
masyarakat yang lebih baik.

Secara keseluruhan, hijrah dalam Islam mengandung nilai-nilai penting tentang pengorbanan,
ketabahan, dan perbaikan diri. Dalam kehidupan modern, hijrah menjadi sebuah simbol perjalanan spiritual
yang mendorong umat Islam untuk terus memperbaiki diri dan hidup sesuai dengan ajaran agama. Oleh
karena itu, hijrah bukan hanya sekadar perjalanan fisik, tetapi juga transformasi dalam menjalani kehidupan
yang lebih baik dan mendekatkan diri kepada Allah SWT.
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